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Abstract: The development of the digital era has brought significant
challenges to early childhood education, particularly in maintaining a
balance between technological advancement and the strengthening of
religious character. Uncontrolled exposure to digital technology may
negatively affect children’s moral and spiritual development. Therefore,
an educational approach that integrates Islamic values with
contemporary demands is urgently needed. This study aims to
reconstruct the philosophy of child education from the perspective of Al-
Ghazali based on the concept of fitrah in strengthening the religious
character of early childhood in the digital era. This research employs a
qualitative approach using a library research method, drawing on the
classical works of Al-Ghazali as well as relevant contemporary
educational literature. Data were analyzed through descriptive-
analytical techniques, including data reduction, interpretation, and
conclusion drawing. The findings reveal that the concept of fitrah in Al-
Ghazali’s perspective refers to the innate human potential inclined
toward goodness, which must be nurtured through education oriented
toward moral development and spiritual purification (tazkiyatun nafs). A
fitrah-based learning model is capable of integrating cognitive, affective,
and spiritual aspects through play-based activities, value habituation,
and teacher exemplification. Furthermore, this concept aligns with
modern educational approaches while offering a stronger emphasis on
spiritual dimensions. In the digital era, this approach serves as a
normative foundation for guiding the wise and meaningful use of
technology. In conclusion, the reconstruction of child education
philosophy from the perspective of Al-Ghazali based on fitrah provides a
strategic solution for strengthening early childhood religious character
in the digital era. This approach results in a holistic, adaptive, and
character-oriented educational model.

Abstrak: Perkembangan era digital membawa tantangan serius dalam
pendidikan anak usia dini, khususnya dalam menjaga keseimbangan
antara penguasaan teknologi dan penguatan karakter religius. Paparan
teknologi yang tidak terkontrol berpotensi memengaruhi perkembangan
moral dan spiritual anak. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pendidikan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan
tuntutan zaman. Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi filsafat
pendidikan anak perspektif Al-Ghazali berbasis fitrah dalam penguatan
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karakter religius anak usia dini di era digital. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (/ibrary research),
yang bersumber dari karya-karya Al-Ghazali serta literatur pendidikan
modern. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui
tahapan reduksi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep fitrah dalam perspektif Al-Ghazali
merupakan potensi dasar manusia yang cenderung kepada kebaikan dan
harus dikembangkan melalui pendidikan yang berorientasi pada
pembentukan akhlak dan penyucian jiwa. Model pembelajaran berbasis
fitrah mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan spiritual
melalui kegiatan bermain, pembiasaan nilai, serta keteladanan pendidik.
Selain itu, konsep ini relevan dengan pendekatan pendidikan modern,
namun memiliki keunggulan pada penekanan dimensi spiritual. Dalam
era digital, pendekatan ini berfungsi sebagai landasan dalam
mengarahkan penggunaan teknologi secara bijaksana dan bernilai
edukatif. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa rekonstruksi
filsafat pendidikan anak perspektif Al-Ghazali berbasis fitrah merupakan
solusi strategis dalam penguatan karakter religius anak usia dini di era
digital. Pendekatan ini menghasilkan model pendidikan yang holistik,
adaptif, dan berorientasi pada pembentukan karakter.

PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter dan kepribadian

manusia, karena pada fase ini anak berada pada masa emas (golden age) yang sangat menentukan arah
perkembangan selanjutnya. Pada masa ini, perkembangan otak anak berlangsung sangat pesat hingga
mencapai sekitar 80% dari total perkembangan otak manusia, sehingga stimulasi yang diberikan akan
berdampak signifikan terhadap perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan spiritual anak (Qudsyi,
2010). Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini tidak hanya berorientasi pada pengembangan intelektual,
tetapi juga harus mampu menanamkan nilai-nilai karakter dan religius sebagai dasar pembentukan
kepribadian yang utuh. Menurut Berk, perkembangan pada masa awal kehidupan sangat menentukan
kualitas individu di masa dewasa, sehingga intervensi pendidikan yang tepat menjadi kunci dalam
membangun karakter yang kuat sejak dini (Hasanah, 2024).

Namun, realitas pendidikan di era digital menunjukkan adanya tantangan serius dalam
pembentukan karakter anak. Kemajuan teknologi yang pesat telah membawa perubahan besar dalam pola
kehidupan masyarakat, termasuk dalam dunia pendidikan anak. Anak-anak saat ini tumbuh dalam
lingkungan yang sangat dekat dengan perangkat digital, seperti smartphone dan media sosial, yang tidak
selalu memberikan dampak positif terhadap perkembangan moral dan religius mereka (Setiadi et al.,
2024). Prensky menyebut generasi saat ini sebagai digital natives, yaitu generasi yang sejak lahir telah
terbiasa dengan teknologi digital, sehingga memiliki pola pikir dan perilaku yang berbeda dibandingkan
generasi sebelumnya (Aisyah & Habibie, 2025). Kondisi ini berdampak pada perubahan nilai dan perilaku
anak, di mana mereka cenderung lebih individualis, kurang empati, serta mengalami penurunan dalam
aspek moral dan spiritual.

Fenomena tersebut menunjukkan adanya krisis karakter yang perlu segera diatasi melalui
pendekatan pendidikan yang tepat. Lickona menegaskan bahwa pendidikan karakter harus menjadi
prioritas utama dalam sistem pendidikan, karena tanpa karakter yang kuat, kecerdasan intelektual tidak
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akan memberikan manfaat yang optimal bagi kehidupan individu maupun Masyarakat (Yanuardianto,
2021). Dalam konteks pendidikan anak usia dini, penguatan karakter religius menjadi sangat penting,
karena nilai-nilai religius dapat menjadi landasan moral yang kuat dalam membentuk perilaku anak
(Aisyah & Habibie, 2025). Karakter religius tidak hanya berkaitan dengan praktik ibadah, tetapi juga
mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kepedulian terhadap sesama. Dalam
upaya memperkuat karakter religius anak, diperlukan landasan filosofis yang kokoh dan relevan dengan
konteks zaman. Salah satu tokoh yang memiliki pemikiran mendalam tentang pendidikan anak adalah Al-
Ghazali. Menurut Al-Ghazali, pendidikan merupakan proses pembentukan akhlak yang bertujuan untuk
mendekatkan manusia kepada Allah dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (Mahmudi & Bungsu,
2025). Ia menekankan bahwa anak merupakan amanah yang harus dijaga dan dididik dengan baik, karena
pada dasarnya setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah) (Umroh, 2019). Konsep fitrah ini menjadi
dasar penting dalam pendidikan anak, karena menunjukkan bahwa setiap anak memiliki potensi dasar
untuk berkembang menjadi individu yang baik dan berakhlak mulia.

Konsep fitrah dalam pendidikan anak juga diperkuat oleh pandangan para ahli pendidikan Islam
lainnya. Hasan Langgulung menyatakan bahwa fitrah merupakan potensi dasar yang diberikan oleh Allah
kepada manusia, yang mencakup kecenderungan untuk beriman dan berbuat baik. Potensi ini harus
dikembangkan melalui pendidikan yang tepat agar dapat tumbuh secara optimal (Fadilah & Tohopi, 2020).
Sementara itu, Abdullah Nashih menegaskan bahwa pendidikan anak harus dimulai sejak dini dengan
menanamkan nilai-nilai keimanan, ibadah, dan akhlak, sehingga anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang
berkarakter religious (Amaliati, n.d.). Dengan demikian, konsep fitrah menjadi landasan penting dalam
membangun pendidikan yang berorientasi pada penguatan karakter anak. Lebih lanjut, Al-Ghazali juga
menekankan pentingnya pendidikan akhlak dalam proses pembelajaran. Menurutnya, akhlak merupakan
kondisi jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan secara spontan tanpa perlu
pertimbangan panjang (Syaefudin, 2026). Oleh karena itu, pembentukan akhlak harus dilakukan melalui
proses pembiasaan dan keteladanan yang berkesinambungan. Hal ini sejalan dengan pendapat Lickona
yang menyatakan bahwa pendidikan karakter harus dilakukan melalui tiga komponen utama, yaitu moral
knowing, moral feeling, dan moral action. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, metode pembiasaan
dan keteladanan menjadi strategi yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius.

Namun demikian, praktik pendidikan anak usia dini saat ini masih menghadapi berbagai
permasalahan. Banyak lembaga pendidikan yang lebih menekankan pada aspek akademik dan
keterampilan kognitif, sementara aspek moral dan spiritual kurang mendapatkan perhatian yang memadai.
Hal ini menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan dalam perkembangan anak, di mana mereka mungkin
cerdas secara intelektual, tetapi lemah dalam karakter. Menurut Suyadi, pendidikan anak usia dini di
Indonesia masih cenderung berorientasi pada academic achievement, sehingga aspek karakter dan
spiritualitas belum menjadi prioritas utama dalam pembelajaran (Suyadi, 2019). Selain itu, peran keluarga
sebagai lingkungan pendidikan pertama juga mengalami tantangan di era digital. Banyak orang tua yang
kurang memiliki waktu untuk berinteraksi dengan anak karena kesibukan pekerjaan, sehingga pengasuhan
anak seringkali diserahkan kepada media digital. Padahal, menurut Bronfenbrenner, keluarga merupakan
bagian dari microsystem yang memiliki pengaruh paling besar terhadap perkembangan anak (Mujahidah,
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2015). Kurangnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dapat berdampak negatif terhadap
pembentukan karakter dan nilai-nilai moral anak (Ibda, 2022).

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya rekonstruksi filsafat pendidikan anak yang
mampu menjawab tantangan zaman. Rekonstruksi ini tidak hanya sekadar mengkaji ulang pemikiran
klasik, tetapi juga mengadaptasikannya dengan konteks modern agar lebih relevan dan aplikatif. Dalam
hal ini, pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan berbasis fitrah dapat menjadi alternatif solusi yang tepat.
Dengan mengintegrasikan konsep fitrah, akhlak, dan spiritualitas dalam pembelajaran anak usia dini,
diharapkan dapat tercipta model pendidikan yang holistik dan seimbang antara aspek kognitif, afektif, dan
spiritual.

Rekonstruksi filsafat pendidikan anak berbasis fitrah perspektif Al-Ghazali menjadi sangat
penting dalam penguatan karakter religius anak usia dini di era digital. Melalui pendekatan ini, pendidikan
tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan
kepribadian yang utuh. Anak tidak hanya diajarkan untuk menjadi cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki kesadaran spiritual dan moral yang tinggi. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang
menekankan pada pembentukan insan kamil, yaitu manusia yang memiliki keseimbangan antara aspek
jasmani dan rohani. Dengan demikian, penelitian tentang rekonstruksi filsafat pendidikan anak perspektif
Al-Ghazali berbasis fitrah dalam penguatan karakter religius anak usia dini di era digital menjadi sangat
relevan untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan kajian filsafat pendidikan Islam, serta kontribusi praktis dalam merumuskan model
pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
solusi alternatif dalam menghadapi krisis karakter yang terjadi pada anak di era digital, sehingga
pendidikan mampu melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia dan memiliki
integritas spiritual yang kuat.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan (library research) yang bertujuan untuk merekonstruksi filsafat pendidikan
anak berbasis fitrah dalam perspektif Al-Ghazali serta mengkontekstualisasikannya dalam penguatan
karakter religius anak usia dini di era digital. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus
pada analisis makna, konsep, dan pemikiran filosofis yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Menurut
Creswell, penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami
makna yang berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan, sehingga sangat relevan untuk mengkaji
pemikiran filosofis dalam Pendidikan (Norlaila & Huda, 2026). Sementara itu, studi kepustakaan
digunakan karena sumber utama penelitian ini berupa teks-teks klasik dan kontemporer yang berkaitan
dengan filsafat pendidikan Islam, khususnya karya-karya Al-Ghazali seperti /hya’ Ulumuddin, serta
literatur ilmiah modern yang relevan dengan pendidikan anak usia dini dan penguatan karakter religius.
Menurut Zed, penelitian kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian tanpa melakukan
observasi langsung di lapangan (Hamdani & Sa’diyah, 2025).
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dokumentasi dan studi literatur,
yaitu dengan mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mengkaji berbagai sumber tertulis yang relevan, baik
berupa buku, jurnal ilmiah, maupun hasil penelitian terdahulu. Data yang digunakan terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer meliputi karya-karya utama Al-Ghazali yang berkaitan dengan
konsep pendidikan, akhlak, dan fitrah anak, sedangkan data sekunder berupa buku dan artikel ilmiah yang
membahas filsafat pendidikan Islam, teori perkembangan anak, serta pendidikan karakter di era digital.
Menurut Sugiyono, teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan cara mencari dan
mengumpulkan informasi dari berbagai dokumen yang relevan dengan fokus penelitian (Ardiansyah et al.,
2023). Dalam konteks ini, peneliti melakukan seleksi sumber secara kritis untuk memastikan validitas dan
relevansi data yang digunakan. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi
(content analysis) dan analisis deskriptif-interpretatif. Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi dan
memahami konsep-konsep utama dalam pemikiran Al-Ghazali terkait pendidikan anak berbasis fitrah,
kemudian dilanjutkan dengan analisis interpretatif untuk menafsirkan makna dan relevansi konsep tersebut
dalam konteks pendidikan anak usia dini di era digital. Krippendorff menyatakan bahwa content analysis
merupakan teknik penelitian yang digunakan untuk membuat inferensi yang valid dan dapat direplikasi
dari teks atau data yang dianalisis (Hendry & Manongga, 2024). Selanjutnya, analisis deskriptif-
interpretatif digunakan untuk menguraikan hasil kajian secara sistematis dan mendalam, serta
mengaitkannya dengan teori-teori pendidikan modern. Menurut Moleong, analisis kualitatif dilakukan
dengan cara mengorganisasikan data, mengelompokkan, dan menginterpretasikan makna sehingga
menghasilkan pemahaman yang komprehensif (Qomaruddin & Sa’diyah, n.d.).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan
ketekunan pengamatan literatur. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan berbagai sumber data,
baik dari karya klasik maupun penelitian kontemporer, guna memperoleh pemahaman yang lebih objektif
dan mendalam. Menurut Lincoln dan Guba, triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan berbagai sumber, metode, atau teori untuk meningkatkan kredibilitas hasil
penelitian (Husnullail et al., 2024). Selain itu, peneliti juga melakukan pembacaan secara berulang dan
mendalam terhadap sumber-sumber utama guna memastikan konsistensi interpretasi yang dihasilkan.
Dengan demikian, melalui pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan yang didukung oleh analisis
isi dan interpretatif, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan rekonstruksi konseptual yang
komprehensif mengenai filsafat pendidikan anak berbasis fitrah dalam perspektif Al-Ghazali, serta
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam penguatan karakter religius anak usia dini di era digital.

HASIL

1. Rekonstruksi Konsep Fitrah sebagai Landasan Pendidikan Anak Usia Dini
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep fitrah dalam perspektif Al-Ghazali tidak dapat

dipahami secara sederhana sebagai potensi bawaan yang bersifat pasif, melainkan harus
direkonstruksi sebagai potensi dinamis yang berkembang melalui interaksi antara faktor internal dan
eksternal. Dalam pandangan Al-Ghazali, setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci dan memiliki
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kecenderungan untuk menerima kebenaran serta nilai-nilai kebaikan (Hidayatulloh et al., 2024).
Fitrah ini merupakan dasar ontologis manusia yang menjadi pijakan dalam proses pendidikan.
Dengan demikian, pendidikan memiliki peran strategis dalam menjaga, mengarahkan, dan
mengembangkan potensi fitrah tersebut agar tidak mengalami penyimpangan akibat pengaruh
lingkungan. Konsep fitrah ini sejalan dengan teori perkembangan modern yang menekankan
pentingnya potensi bawaan dalam diri anak. Piaget menjelaskan bahwa anak memiliki struktur
kognitif yang berkembang secara bertahap melalui interaksi dengan lingkungan (Rofi’ah et al., 2025).
Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan anak tidak hanya ditentukan oleh faktor eksternal, tetapi
juga oleh potensi internal yang telah ada sejak lahir. Demikian pula, Vygotsky menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam mengembangkan potensi anak melalui konsep zone of proximal
development (ZPD) (Ariyanti et al., 2026). Jika dikaitkan dengan konsep fitrah, maka lingkungan
pendidikan berfungsi sebagai fasilitator yang membantu anak mengaktualisasikan potensi bawaan
tersebut secara optimal.

Namun demikian, praktik pendidikan anak usia dini saat ini masih cenderung mengabaikan
konsep fitrah sebagai landasan utama. Banyak lembaga pendidikan yang lebih menekankan pada
aspek akademik dan keterampilan kognitif, sehingga anak dipandang sebagai objek yang harus diisi
dengan berbagai pengetahuan. Pendekatan ini bertentangan dengan prinsip pendidikan berbasis fitrah
yang menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Suyadi,
pendidikan anak usia dini di Indonesia masih terjebak pada orientasi akademik yang berlebihan,
sehingga mengabaikan aspek perkembangan moral dan spiritual anak. Oleh karena itu, diperlukan
rekonstruksi konsep fitrah agar dapat menjadi landasan filosofis dalam pendidikan anak usia dini.
Rekonstruksi ini tidak hanya berarti menghidupkan kembali pemikiran klasik, tetapi juga
mengadaptasikannya dengan konteks pendidikan modern. Dalam hal ini, Al-Ghazali menekankan
bahwa tujuan utama pendidikan adalah pembentukan akhlak dan penyucian jiwa (fazkiyatun nafs),
bukan sekadar penguasaan ilmu pengetahuan (Putra, 2024). Pandangan ini diperkuat oleh Pransiska,
(2016) yang menyatakan bahwa pendidikan Islam harus berorientasi pada pengembangan seluruh
potensi manusia, baik jasmani maupun rohani, dengan menjadikan fitrah sebagai dasar utama. Lebih
lanjut, rekonstruksi konsep fitrah dalam penelitian ini menekankan bahwa fitrah harus dipahami
sebagai sistem yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu dimensi spiritual, dimensi moral, dan
dimensi psikologis. Dimensi spiritual berkaitan dengan kecenderungan manusia untuk mengenal dan
menyembah Tuhan. Dalam hal ini, Al-Ghazali menegaskan bahwa pendidikan harus mampu
menanamkan nilai-nilai keimanan sejak dini agar anak memiliki kesadaran spiritual yang kuat
(Fadhilah & Mutmainnah, 2024). Dimensi moral berkaitan dengan kecenderungan untuk berperilaku
baik dan menjauhi keburukan. Lickona menyatakan bahwa karakter yang baik terdiri dari
pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral yang harus dikembangkan secara seimbang
(Supiyardi et al., 2024). Sementara itu, dimensi psikologis berkaitan dengan perkembangan kognitif,
emosional, dan sosial anak, yang menurut Berk sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang
diperoleh pada masa awal kehidupan (Hardiyanti et al., 2021).

Dalam konteks ini, rekonstruksi fitrah juga menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan
anak usia dini. Anak tidak lagi dipandang sebagai tabula rasa sebagaimana dikemukakan oleh John
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Locke, tetapi sebagai individu yang telah memiliki potensi bawaan yang perlu dikembangkan.
Paradigma ini sejalan dengan pendekatan konstruktivistik yang menempatkan anak sebagai subjek
aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar. Menurut Azzahra et
al., (2025), pembelajaran konstruktivistik menekankan pentingnya keterlibatan aktif anak dalam
proses pembelajaran, sehingga mereka dapat mengembangkan pemahaman yang bermakna.

Di era digital, rekonstruksi konsep fitrah menjadi semakin penting karena anak-anak
dihadapkan pada berbagai pengaruh yang dapat memengaruhi perkembangan karakter mereka.
Teknologi digital memberikan akses yang luas terhadap informasi, namun tidak semua informasi
tersebut sesuai dengan nilai-nilai moral dan religius. Tatasari et al., (2025) menyebut generasi saat
ini sebagai digital natives, yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap teknologi. Kondisi ini
berpotensi menyebabkan terjadinya disorientasi nilai jika tidak diimbangi dengan pendidikan yang
berbasis pada penguatan fitrah. Penelitian ini menemukan bahwa pendidikan berbasis fitrah dapat
menjadi solusi dalam menghadapi tantangan tersebut. Dengan menjadikan fitrah sebagai landasan,
pendidikan tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan kognitif, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan kesadaran spiritual. Hal ini sejalan dengan pendapat Kamila, (2023) yang
menyatakan bahwa pendidikan anak harus dimulai dengan penanaman nilai-nilai keimanan dan
akhlak sejak dini, sehingga anak memiliki dasar yang kuat dalam menghadapi berbagai pengaruh
negatif dari lingkungan.

Selain itu, rekonstruksi konsep fitrah juga menekankan pentingnya peran lingkungan dalam
mendukung perkembangan anak. Bronfenbrenner dalam teori ekologi perkembangan menyatakan
bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan, mulai dari keluarga,
sekolah, hingga Masyarakat (Aliim & Darwis, 2024). Dalam konteks pendidikan berbasis fitrah,
keluarga memiliki peran utama dalam menanamkan nilai-nilai dasar, sedangkan sekolah berperan
dalam mengembangkan dan memperkuat nilai-nilai tersebut melalui proses pembelajaran yang
terstruktur. Dengan demikian, rekonstruksi konsep fitrah sebagai landasan pendidikan anak usia dini
memiliki implikasi yang luas, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, konsep ini
memberikan kerangka filosofis yang kuat dalam memahami hakikat anak dan tujuan pendidikan.
Secara praktis, konsep ini dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang kurikulum, metode
pembelajaran, serta strategi evaluasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
Melalui pendekatan ini, pendidikan anak usia dini diharapkan mampu menghasilkan generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter religius yang kuat dan mampu
menghadapi tantangan kehidupan di era digital dengan bijaksana.

2. Integrasi Nilai Akhlak dalam Pembelajaran Anak Usia Dini
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai akhlak dalam pembelajaran anak usia

dini merupakan elemen kunci dalam penguatan karakter religius, sebagaimana ditegaskan dalam
pemikiran Al-Ghazali. Dalam pandangan Al-Ghazali, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi lebih jauh sebagai proses pembentukan akhlak yang tertanam
dalam jiwa sehingga melahirkan perilaku baik secara spontan (Tambak, 2011). Akhlak, dalam hal
ini, bukan sekadar pengetahuan tentang baik dan buruk, tetapi merupakan kebiasaan yang terbentuk
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melalui latithan dan pembiasaan yang terus-menerus. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini harus
diarahkan pada integrasi nilai akhlak dalam setiap aktivitas pembelajaran, bukan hanya diajarkan
secara konseptual.

Integrasi nilai akhlak dalam pembelajaran anak usia dini menuntut adanya pendekatan yang
holistik, di mana nilai-nilai moral tidak diajarkan secara terpisah, tetapi menjadi bagian integral dari
seluruh proses pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Lickona yang menyatakan bahwa
pendidikan karakter yang efektif harus mencakup tiga komponen utama, yaitu moral knowing
(pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral action (tindakan moral)
(Damariswara et al., 2021). Ketiga komponen ini harus dikembangkan secara simultan agar nilai-
nilai karakter dapat tertanam secara mendalam dalam diri anak. Dalam konteks ini, integrasi nilai
akhlak tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui pengalaman langsung
yang melibatkan emosi dan tindakan anak. Dalam praktiknya, penelitian ini menemukan bahwa
integrasi nilai akhlak dalam pembelajaran anak usia dini dapat dilakukan melalui tiga strategi utama,
yaitu pembiasaan (habituation), keteladanan (modeling), dan penguatan (reinforcement).
Pembiasaan merupakan proses pengulangan perilaku baik secara terus-menerus hingga menjadi
kebiasaan yang melekat dalam diri anak. Al-Ghazali menekankan bahwa anak harus dilatih untuk
melakukan perbuatan baik sejak dini agar terbentuk karakter yang kuat (Cahyo, 2017). Pendapat ini
diperkuat oleh Aristoteles yang menyatakan bahwa kebajikan terbentuk melalui kebiasaan, bukan
hanya melalui pengajaran teoritis (Zulkarnain, 2018). Dengan demikian, pembiasaan menjadi
metode utama dalam menanamkan nilai akhlak pada anak usia dini.

Selain pembiasaan, keteladanan juga memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan
akhlak anak. Anak usia dini memiliki kecenderungan untuk meniru perilaku orang dewasa di
sekitarnya, baik orang tua maupun guru. Bandura dalam teori social learning menyatakan bahwa
anak belajar melalui proses observasi dan imitasi terhadap model yang mereka anggap signifikan
(Irama et al., 2024). Oleh karena itu, pendidik dan orang tua harus menjadi teladan yang baik dalam
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan religius. Keteladanan yang konsisten
akan memberikan contoh konkret bagi anak tentang bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Strategi ketiga adalah penguatan, yaitu pemberian respon terhadap perilaku anak yang
bertujuan untuk memperkuat atau melemahkan perilaku tertentu. Skinner menjelaskan bahwa
perilaku dapat dibentuk melalui reinforcement, baik positif maupun negative (Aprilianto & Fatikh,
2024). Dalam konteks pendidikan akhlak, penguatan positif seperti pujian, penghargaan, dan
perhatian dapat meningkatkan motivasi anak untuk melakukan perilaku baik. Namun, penguatan
harus diberikan secara bijaksana agar tidak menimbulkan ketergantungan pada reward eksternal.
Oleh karena itu, tujuan utama dari penguatan adalah membentuk kesadaran internal dalam diri anak
untuk berperilaku baik. Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa integrasi nilai akhlak dalam
pembelajaran anak usia dini harus disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak. Anak usia
dini belajar melalui pengalaman konkret, permainan, dan interaksi sosial. Oleh karena itu, nilai-nilai
akhlak harus disampaikan melalui metode yang sesuai dengan dunia anak, seperti storytelling,
bermain peran (role play), dan kegiatan berbasis pengalaman (experiential learning). Menurut
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Dewey, pembelajaran yang bermakna terjadi ketika anak terlibat secara aktif dalam pengalaman
belajar yang relevan dengan kehidupan mereka (Subairi, 2024). Dengan demikian, integrasi nilai
akhlak harus dilakukan secara kontekstual agar mudah dipahami dan diinternalisasi oleh anak.

Di era digital, integrasi nilai akhlak dalam pembelajaran anak usia dini menghadapi tantangan
yang semakin kompleks. Anak-anak saat ini terpapar berbagai konten digital yang tidak selalu sesuai
dengan nilai-nilai moral dan religius. Prensky menyatakan bahwa generasi digital memiliki akses
yang sangat luas terhadap informasi, namun tidak semuanya memiliki kemampuan untuk menyaring
informasi tersebut secara kritis (Imamah et al., 2024). Kondisi ini menuntut adanya penguatan
pendidikan akhlak yang lebih intensif agar anak memiliki kemampuan untuk membedakan antara
yang baik dan yang buruk. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai akhlak berbasis
pemikiran Al-Ghazali tetap relevan dalam menghadapi tantangan era digital. Nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, kesederhanaan, dan kesadaran spiritual dapat menjadi filter bagi anak
dalam menghadapi pengaruh negatif dari teknologi. Erfina et al., (2024) menegaskan bahwa
pendidikan akhlak harus menjadi prioritas utama dalam pendidikan anak, karena akhlak merupakan
fondasi bagi seluruh aspek kehidupan manusia. Tanpa akhlak yang baik, ilmu pengetahuan dan
teknologi dapat disalahgunakan dan justru membawa dampak negatif.

Selain itu, integrasi nilai akhlak juga membutuhkan sinergi antara keluarga dan lembaga
pendidikan. Keluarga sebagai lingkungan pertama memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-
nilai dasar kepada anak, sedangkan sekolah berperan dalam memperkuat dan mengembangkan nilai-
nilai tersebut. Bronfenbrenner menyatakan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh interaksi
antara berbagai sistem lingkungan, sehingga keberhasilan pendidikan akhlak sangat bergantung pada
konsistensi nilai yang diterima anak di berbagai lingkungan (Ni’'mah & Mawardi, 2026). Dengan
demikian, integrasi nilai akhlak dalam pembelajaran anak usia dini merupakan proses yang kompleks
dan membutuhkan pendekatan yang komprehensif. Integrasi ini tidak hanya dilakukan melalui
pengajaran, tetapi juga melalui pembiasaan, keteladanan, dan penguatan yang dilakukan secara
konsisten. Dengan mengacu pada pemikiran Al-Ghazali, pendidikan akhlak harus menjadi inti dari
seluruh proses pendidikan, sehingga mampu membentuk karakter religius yang kuat dalam diri anak.
Melalui pendekatan ini, diharapkan anak tidak hanya memiliki pengetahuan tentang nilai-nilai moral,
tetapi juga mampu menginternalisasikan dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari,
terutama dalam menghadapi tantangan di era digital.

3. Model Pembelajaran Berbasis Fitrah dalam Penguatan Karakter Religius Anak Usia Dini

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis fitrah dalam perspektif
Al-Ghazali merupakan pendekatan yang integratif dan holistik dalam mengembangkan seluruh
potensi anak, baik aspek kognitif, afektif, maupun spiritual. Model ini tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter religius yang menjadi inti dari tujuan
pendidikan Islam. Dalam pandangan Al-Ghazali, pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang
mampu menyeimbangkan antara ilmu pengetahuan dan pembentukan akhlak, sehingga
menghasilkan manusia yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia (Maisarah et al., 2025).
Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis fitrah menjadi sangat relevan dalam konteks
pendidikan anak usia dini yang menekankan pada pembentukan dasar kepribadian.
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Model pembelajaran berbasis fitrah dalam penelitian ini dikonstruksi sebagai model yang
menempatkan anak sebagai individu yang memiliki potensi bawaan yang harus dikembangkan
melalui pengalaman belajar yang bermakna. Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme
yang dikemukakan oleh Piaget, yang menyatakan bahwa anak membangun pengetahuannya melalui
interaksi aktif dengan lingkungan (Rofi’ah, 2025). Dalam konteks ini, pembelajaran tidak lagi
bersifat teacher-centered, tetapi beralih menjadi child-centered, di mana anak diberi ruang untuk
mengeksplorasi, bertanya, dan menemukan pengetahuan secara mandiri. Hal ini juga diperkuat oleh
Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran melalui konsep
zone of proximal development (ZPD), di mana anak dapat mencapai tingkat perkembangan yang
lebih tinggi dengan bantuan orang dewasa atau teman sebaya (Liana et al., 2026). Lebih lanjut,
penelitian ini menemukan bahwa model pembelajaran berbasis fitrah memiliki beberapa
karakteristik utama, yaitu yang pertama berorientasi pada pengembangan potensi dasar anak, yang
kedua mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan moral dalam setiap kegiatan pembelajaran, yang
ketiga menggunakan pendekatan yang sesuai dengan dunia anak, dan yang keempat menekankan
pada pengalaman belajar yang bermakna. Karakteristik ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis fitrah tidak hanya berfokus pada hasil belajar, tetapi juga pada proses pembelajaran yang
mampu membentuk karakter anak secara menyeluruh.

Dalam implementasinya, model pembelajaran berbasis fitrah dapat dilakukan melalui berbagai
metode yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Salah satu metode yang efektif adalah
experiential learning, yaitu pembelajaran berbasis pengalaman langsung. Menurut Kolb,
pembelajaran akan lebih bermakna jika individu terlibat secara langsung dalam pengalaman belajar,
kemudian merefleksikan pengalaman tersebut untuk membangun pemahaman (Umkabu & Lestari,
2023). Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pengalaman belajar dapat berupa kegiatan bermain,
eksplorasi lingkungan, serta interaksi sosial yang memungkinkan anak untuk belajar secara alami.
Selain itu, metode storytelling juga menjadi salah satu strategi yang efektif dalam pembelajaran
berbasis fitrah. Cerita tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media untuk
menyampaikan nilai-nilai moral dan religius. Menurut Isbell et al. (2004), storytelling dapat
meningkatkan kemampuan bahasa, imajinasi, serta pemahaman moral anak. Dalam perspektif Al-
Ghazali, cerita juga dapat digunakan sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai akhlak melalui
kisah-kisah teladan yang inspiratif.

Model pembelajaran berbasis fitrah juga menekankan pentingnya pembelajaran melalui
bermain (learning through play). Bermain merupakan aktivitas utama anak usia dini yang memiliki
peran penting dalam perkembangan kognitif, sosial, dan emosional. Menurut Vygotsky, bermain
memungkinkan anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir simbolik dan regulasi diri
(Kusuma et al., 2022). Sementara itu, Berk menyatakan bahwa bermain memberikan kesempatan
bagi anak untuk mengembangkan kreativitas, keterampilan sosial, serta kemampuan problem-
solving (Mustofa & Kasmiati, 2025). Dengan demikian, pembelajaran berbasis fitrah harus mampu
mengintegrasikan unsur bermain dalam setiap kegiatan pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak. Di era digital, model pembelajaran berbasis fitrah juga harus mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi tanpa kehilangan esensi nilai-nilai spiritual. Teknologi
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang mendukung pengembangan karakter anak,
namun penggunaannya harus dilakukan secara bijaksana dan terkontrol. Menurut Papert, teknologi
dapat menjadi alat yang efektif dalam pembelajaran jika digunakan untuk mendukung proses
konstruksi pengetahuan (Prabawati et al., 2025, p. 57). Namun, tanpa pengawasan yang tepat,
teknologi juga dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan anak, terutama dalam
aspek moral dan sosial.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis fitrah dapat menjadi solusi
dalam mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Misalnya, penggunaan
media digital untuk menyampaikan cerita-cerita islami, video edukatif, atau aplikasi pembelajaran
yang mengandung nilai-nilai moral dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran anak usia dini.
Namun demikian, peran pendidik tetap sangat penting dalam mengarahkan penggunaan teknologi
agar sesuai dengan tujuan pendidikan. Selain itu, keberhasilan implementasi model pembelajaran
berbasis fitrah juga sangat dipengaruhi oleh kompetensi pendidik. Guru tidak hanya dituntut untuk
memiliki kemampuan pedagogik, tetapi juga harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang
nilai-nilai spiritual dan moral. Menurut Hattie, kualitas guru merupakan faktor paling berpengaruh
dalam keberhasilan pembelajaran (Fitriana, 2025). Oleh karena itu, pendidik harus mampu menjadi
fasilitator sekaligus teladan dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter kepada anak. Dengan
demikian, model pembelajaran berbasis fitrah dalam perspektif Al-Ghazali merupakan pendekatan
yang komprehensif dalam penguatan karakter religius anak usia dini. Model ini tidak hanya
menekankan pada pengembangan aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan
kesadaran spiritual. Melalui pendekatan yang integratif dan kontekstual, pembelajaran berbasis fitrah
diharapkan mampu menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki karakter religius yang kuat dan mampu menghadapi tantangan kehidupan di era digital
dengan bijaksana.

4. Relevansi dan Transformasi Filsafat Pendidikan Anak Perspektif Al-Ghazali dalam
Menghadapi Tantangan Era Digital

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa filsafat pendidikan anak dalam perspektif Al-Ghazali
memiliki relevansi yang sangat kuat dalam menghadapi tantangan era digital, meskipun lahir dalam
konteks klasik. Hal ini menunjukkan bahwa pemikiran Al-Ghazali bersifat universal dan transhistoris,
sehingga tetap dapat diadaptasi dalam berbagai konteks zaman, termasuk era disrupsi teknologi saat
ini. Dalam pandangan Al-Ghazali, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga untuk membersihkan hati (tazkiyatun nafs) dan membentuk akhlak yang
mulia (Sulistiyani et al., 2025). Konsep ini menjadi sangat relevan ketika dihadapkan pada realitas
era digital yang cenderung menekankan aspek kognitif dan keterampilan teknis, namun seringkali
mengabaikan dimensi moral dan spiritual. Era digital ditandai dengan pesatnya perkembangan
teknologi informasi yang membawa dampak signifikan terhadap kehidupan manusia, termasuk
dalam dunia pendidikan. Menurut Castells, masyarakat modern saat ini telah memasuki fase network
society, di mana interaksi sosial dan proses pembelajaran banyak dimediasi oleh teknologi digital
(Pasaribu et al., 2025). Dalam konteks ini, anak-anak sejak usia dini telah terpapar berbagai
perangkat digital seperti smartphone, tablet, dan internet yang memberikan akses tanpa batas
terhadap informasi. Namun, akses yang luas ini tidak selalu diiringi dengan kemampuan literasi
digital yang memadai, sehingga berpotensi menimbulkan berbagai masalah, seperti kecanduan
teknologi, penurunan interaksi sosial, serta degradasi moral. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian
ini menemukan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam filsafat pendidikan Al-Ghazali dapat
menjadi landasan normatif dalam menyaring dampak negatif era digital.

Konsep fitrah yang dikemukakan oleh Al-Ghazali menekankan bahwa setiap anak dilahirkan
dalam keadaan suci dan memiliki potensi untuk berkembang menjadi individu yang baik. Oleh
karena itu, tugas pendidikan adalah menjaga dan mengembangkan potensi tersebut agar tidak
terkontaminasi oleh pengaruh negatif lingkungan, termasuk lingkungan digital. Hal ini sejalan
dengan pendapat Lickona yang menekankan pentingnya pendidikan karakter dalam membentuk
individu yang bermoral dan bertanggung jawab (Mahruf et al., 2026). Lebih lanjut, penelitian ini
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mengungkap bahwa transformasi filsafat pendidikan berbasis fitrah dalam era digital memerlukan
pendekatan yang adaptif dan inovatif. Pendidikan tidak dapat lagi dilakukan dengan pendekatan
konvensional semata, tetapi harus mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran
yang efektif. Dalam hal ini, teknologi tidak dipandang sebagai ancaman, melainkan sebagai peluang
untuk memperkuat proses pendidikan. Menurut Nuryadin et al., (2024), generasi saat ini merupakan
digital natives yang memiliki karakteristik berbeda dengan generasi sebelumnya, sehingga
memerlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan dunia mereka. Namun demikian,
penggunaan teknologi dalam pendidikan anak usia dini harus tetap berada dalam koridor nilai-nilai
moral dan spiritual. Dalam perspektif Al-Ghazali, pendidikan yang baik adalah pendidikan yang
mampu mengarahkan manusia menuju kebaikan dan mendekatkan diri kepada Tuhan. Oleh karena
itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran harus disertai dengan penguatan nilai-nilai religius,
sehingga anak tidak hanya menjadi pengguna teknologi yang cerdas, tetapi juga memiliki kesadaran
moral dalam menggunakannya.

Penelitian ini juga menemukan bahwa peran orang tua dan guru menjadi semakin penting
dalam era digital. Mereka tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai pengawas dan
pembimbing dalam penggunaan teknologi. Menurut Livingstone, keterlibatan orang tua dalam
penggunaan media digital oleh anak dapat mengurangi risiko negatif dan meningkatkan manfaat
yang diperoleh (Ramadhani et al., 2025). Dalam konteks ini, orang tua dan guru harus memiliki
literasi digital yang memadai agar dapat membimbing anak secara efektif. Selain itu, transformasi
filsafat pendidikan berbasis fitrah juga menuntut adanya inovasi dalam kurikulum dan metode
pembelajaran. Kurikulum harus dirancang sedemikian rupa sehingga mampu mengintegrasikan
nilai-nilai religius dengan perkembangan teknologi. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan
integratif yang dikemukakan oleh Al-Ghazali, di mana ilmu pengetahuan dan nilai-nilai spiritual
tidak dipisahkan, tetapi saling melengkapi.

Dalam praktiknya, integrasi ini dapat dilakukan melalui penggunaan media digital yang
mengandung nilai-nilai edukatif dan religius, seperti video pembelajaran islami, aplikasi edukasi
berbasis nilai, serta konten digital yang mendukung pembentukan karakter. Lebih jauh, penelitian ini
menekankan bahwa transformasi filsafat pendidikan anak dalam era digital tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga paradigmatik. Artinya, diperlukan perubahan cara pandang dalam memahami
pendidikan anak, dari yang semula berorientasi pada hasil belajar menjadi berorientasi pada proses
pembentukan karakter. Dalam hal ini, filsafat pendidikan Al-Ghazali memberikan landasan yang
kuat untuk mengembangkan paradigma pendidikan yang lebih humanis dan spiritual. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa filsafat pendidikan anak perspektif Al-Ghazali memiliki
relevansi yang sangat tinggi dalam menghadapi tantangan era digital. Melalui proses rekonstruksi
dan transformasi yang adaptif, nilai-nilai yang terkandung dalam pemikiran Al-Ghazali dapat
menjadi solusi dalam mengatasi berbagai permasalahan pendidikan modern. Pendidikan berbasis
fitrah yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan spiritual diharapkan mampu menghasilkan
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter religius yang kuat,
sehingga mampu menghadapi tantangan kehidupan di era digital dengan bijaksana dan bertanggung
jawab.

PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini menegaskan bahwa rekonstruksi filsafat pendidikan anak
perspektif Al-Ghazali berbasis fitrah tidak hanya memiliki relevansi normatif, tetapi juga menawarkan
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kerangka epistemologis yang kuat dalam menjawab problematika pendidikan anak usia dini di era digital.
Konsep fitrah dalam pemikiran Al-Ghazali tidak sekadar dimaknai sebagai kondisi awal manusia yang
suci, melainkan sebagai potensi dasar yang mengandung kecenderungan menuju kebaikan (al-khair)
sekaligus kemungkinan penyimpangan jika tidak diarahkan secara tepat. Dengan demikian, pendidikan
memiliki fungsi strategis sebagai proses penjagaan (hifzh) dan pengembangan (fanmiyah) potensi fitrah
tersebut agar tetap berada dalam koridor nilai-nilai ilahiyah. Dalam kerangka ini, temuan penelitian
menunjukkan bahwa pemikiran Al-Ghazali memiliki kedekatan dengan paradigma konstruktivisme
dalam pendidikan modern, namun dengan penekanan yang lebih komprehensif. Jean Piaget menjelaskan
bahwa anak merupakan subjek aktif yang membangun pengetahuannya melalui interaksi dengan
lingkungan (Nainggolan & Daeli, 2021). Sementara itu, Lev Vygotsky menambahkan bahwa proses
konstruksi pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya (Luthfiyani et al.,
2025). Jika kedua teori ini menekankan aspek kognitif dan sosial, maka Al-Ghazali melengkapinya
dengan dimensi spiritual yang menjadi inti dari keberadaan manusia. Dengan kata lain, rekonstruksi
filsafat pendidikan berbasis fitrah dalam penelitian ini tidak menolak teori modern, melainkan
mengintegrasikannya dalam kerangka yang lebih holistik.

Namun demikian, terdapat perbedaan fundamental antara filsafat pendidikan Al-Ghazali dan
paradigma pendidikan Barat modern. Pendidikan modern cenderung berorientasi pada pengembangan
kompetensi kognitif, keterampilan abad 21, serta kesiapan menghadapi dunia kerja. Dalam banyak kasus,
dimensi moral dan spiritual seringkali ditempatkan sebagai aspek sekunder. Sebaliknya, Al-Ghazali
menempatkan pembentukan akhlak sebagai tujuan utama pendidikan. Ilmu pengetahuan dalam
pandangannya bukanlah tujuan akhir, melainkan sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan
mencapai kebahagiaan hakiki (sa’adah). Perbedaan ini menunjukkan adanya kesenjangan paradigma
yang perlu dijembatani melalui pendekatan integratif seperti yang ditawarkan dalam penelitian ini. Lebih
lanjut, pembahasan ini menguatkan bahwa model pembelajaran berbasis fitrah memiliki implikasi praktis
yang signifikan dalam pendidikan anak usia dini. Model ini tidak hanya menekankan pada learning
outcomes, tetapi juga pada learning process yang bermakna. Dalam praktiknya, pembelajaran berbasis
fitrah mengintegrasikan berbagai pendekatan seperti bermain, pengalaman langsung, dan pembiasaan
nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pandangan John Dewey yang
menekankan pentingnya pengalaman dalam proses belajar (Hutabarat et al., 2023). Namun, berbeda
dengan Dewey yang berfokus pada pengalaman sebagai sarana pengembangan demokrasi dan
rasionalitas, pendekatan berbasis fitrah mengarahkan pengalaman tersebut pada pembentukan kesadaran
spiritual dan moral.

Dalam konteks ini, penguatan karakter religius menjadi aspek yang sangat penting. Thomas
Lickona menyatakan bahwa pendidikan karakter harus mencakup tiga komponen utama, yaitu moral
knowing, moral feeling, dan moral action (Mainuddin et al., 2023). Ketiga komponen ini sejalan dengan
konsep pendidikan dalam perspektif Al-Ghazali yang menekankan keseimbangan antara pengetahuan,
sikap, dan perilaku. Dengan demikian, pendidikan berbasis fitrah tidak hanya mengajarkan nilai-nilai
religius secara kognitif, tetapi juga menanamkannya dalam hati dan mempraktikkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Di era digital, relevansi filsafat pendidikan berbasis fitrah semakin menguat. Transformasi
digital telah mengubah lanskap pendidikan secara signifikan, termasuk dalam hal cara anak memperoleh
informasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Marc Prensky mengemukakan bahwa generasi saat ini
adalah digital natives yang memiliki karakteristik berbeda dengan generasi sebelumnya, terutama dalam
hal kecepatan berpikir, preferensi visual, dan kemampuan multitasking(Hudha et al., 2025). Kondisi ini
menuntut adanya inovasi dalam pendekatan pembelajaran agar tetap relevan dengan kebutuhan anak.
Namun, di balik peluang yang ditawarkan, era digital juga menghadirkan tantangan serius bagi
pendidikan karakter. Sherry Turkle mengingatkan bahwa penggunaan teknologi yang berlebihan dapat
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menyebabkan penurunan kualitas interaksi sosial dan empati (Jamlean & Puah, 2024). Anak-anak yang
terlalu sering berinteraksi dengan layar cenderung mengalami kesulitan dalam membangun hubungan
interpersonal yang sehat. Dalam konteks ini, pendekatan berbasis fitrah menjadi sangat penting sebagai
upaya untuk menjaga keseimbangan antara perkembangan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan.

Pembahasan ini juga menyoroti bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan berbasis fitrah
harus dilakukan secara selektif dan reflektif. Teknologi tidak boleh digunakan secara bebas tanpa
pertimbangan nilai, tetapi harus diarahkan untuk mendukung tujuan pendidikan. Misalnya, penggunaan
media digital untuk menyampaikan kisah-kisah teladan, pembelajaran interaktif berbasis nilai, serta
aplikasi edukasi yang mengandung muatan religius dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran anak
usia dini. Dalam hal ini, teknologi berfungsi sebagai alat (wasilah), bukan tujuan (ghayah). Selain itu,
peran pendidik dan orang tua menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi pendidikan berbasis
fitrah di era digital. Dalam perspektif Al-Ghazali, pendidik harus menjadi teladan yang baik (uswah
hasanah) bagi anak. Hal ini diperkuat oleh John Hattie yang menunjukkan bahwa kualitas guru memiliki
pengaruh besar terhadap hasil belajar siswa (Sholeh et al., 2024). Oleh karena itu, pendidik tidak hanya
dituntut untuk menguasai materi pembelajaran, tetapi juga harus memiliki integritas moral dan spiritual
yang tinggi. Di sisi lain, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dalam implementasi pendidikan
berbasis fitrah, terutama terkait dengan kesiapan sumber daya manusia dan sistem pendidikan. Banyak
pendidik yang masih terjebak dalam paradigma lama yang berorientasi pada transfer pengetahuan,
sehingga kurang memberikan perhatian pada pembentukan karakter. Selain itu, kurikulum yang terlalu
padat dan berorientasi pada pencapaian akademik juga menjadi hambatan dalam penerapan pendekatan
berbasis fitrah secara optimal.

Secara kritis, pembahasan ini menegaskan bahwa rekonstruksi filsafat pendidikan berbasis fitrah
memerlukan perubahan paradigma yang mendasar. Pendidikan tidak lagi dipandang sebagai proses
mekanis untuk menghasilkan output akademik, tetapi sebagai proses humanisasi yang bertujuan
membentuk manusia seutuhnya. Dalam konteks ini, filsafat pendidikan Al-Ghazali memberikan
kontribusi yang signifikan dalam membangun paradigma pendidikan yang lebih berorientasi pada nilai,
moralitas, dan spiritualitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembahasan ini memperkuat
temuan penelitian bahwa filsafat pendidikan anak perspektif Al-Ghazali berbasis fitrah memiliki
relevansi yang sangat tinggi dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital. Integrasi antara nilai-
nilai spiritual dan perkembangan teknologi menjadi kunci dalam menciptakan sistem pendidikan yang
holistik dan berkelanjutan. Oleh karena itu, upaya rekonstruksi dan implementasi filsafat pendidikan
berbasis fitrah perlu terus dikembangkan melalui penelitian lanjutan, inovasi pedagogik, serta kebijakan
pendidikan yang mendukung.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa rekonstruksi filsafat pendidikan anak perspektif Al-Ghazali
berbasis fitrah memiliki relevansi yang sangat signifikan dalam penguatan karakter religius anak usia
dini, khususnya dalam menghadapi tantangan era digital. Konsep fitrah yang dipahami sebagai potensi
dasar manusia yang suci dan cenderung kepada kebaikan menempatkan pendidikan sebagai proses
strategis dalam menjaga, mengarahkan, dan mengembangkan potensi tersebut secara optimal. Dalam
perspektif Al-Ghazali, pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan akhlak dan penyucian jiwa, sehingga menghasilkan individu yang seimbang antara aspek
intelektual, moral, dan spiritual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis fitrah
mampu memberikan kontribusi nyata dalam membangun karakter religius anak melalui pendekatan yang
integratif, kontekstual, dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini. Pendekatan ini menggabungkan
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aktivitas bermain, pengalaman langsung, pembiasaan nilai, serta keteladanan pendidik sebagai sarana
internalisasi nilai-nilai religius. Selain itu, integrasi konsep fitrah dengan teori pendidikan modern
menunjukkan bahwa pemikiran Al-Ghazali tetap relevan dan kompatibel dengan perkembangan ilmu
pendidikan kontemporer, bahkan menawarkan dimensi spiritual yang belum banyak disentuh oleh
paradigma pendidikan Barat.

Dalam konteks era digital, penelitian ini menegaskan bahwa filsafat pendidikan berbasis fitrah
memiliki peran strategis sebagai landasan normatif dalam menyaring dampak negatif teknologi sekaligus
memanfaatkan potensinya secara konstruktif. Transformasi pendidikan yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi perlu tetap berakar pada nilai-nilai moral dan spiritual, sehingga anak tidak
hanya menjadi individu yang cakap secara digital, tetapi juga memiliki kesadaran etis dan religius dalam
menggunakan teknologi. Oleh karena itu, integrasi antara teknologi dan nilai-nilai fitrah menjadi kunci
dalam menciptakan pendidikan yang holistik. Dengan demikian, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak
pada upaya rekonstruksi filsafat pendidikan anak perspektif Al-Ghazali dalam kerangka pendidikan
berbasis fitrah yang adaptif terhadap era digital. Penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan
pemahaman pendidik terhadap konsep fitrah, pengembangan kurikulum yang integratif, serta
optimalisasi peran orang tua dan guru dalam membimbing anak. Ke depan, penelitian lanjutan diharapkan
dapat mengembangkan model implementatif yang lebih spesifik dan terukur, sehingga filsafat pendidikan
berbasis fitrah tidak hanya berhenti pada tataran konseptual, tetapi juga memberikan dampak nyata dalam
praktik pendidikan anak usia dini.
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